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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang terpercaya, karena 

profesi tersebut menjadikan akuntan publik bertanggung jawab atas opini audit 

yang dikeluarkannya. Dari profesi akuntan publik, masyarakat limengharapkan 

lipenilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi lilaporan likeuangan 

liyang lidisajikan lioleh limanajemen (Devi, S. 2019). liliPara lipengguna lilaporan liaudit 

limengharapkan lilaporan likeuangan liyang litelah lidi liaudit lioleh liakuntan lipublik libebas 

lidari lisalah lisaji limaterial, lidapat lidipercaya likebenarannya liuntuk lidijadikan lisebagai 

lidasar lipengambilan likeputusan lidan lisesuai lidengan liprinsip-prinsip liakuntansi liyang 

liberlaku liumum (Bashri, W. li2019). 

liProfesi liakuntan lipublik limempunyai litanggung lijawab liyang libesar lidalam 

limeningkatkan litingkat likeandalan lilaporan likeuntungan liperusahaan, lisehingga 

lipara pelaku liperekonomian limemperoleh liinformasi liyang lihandal lisebagai lidasar 

liuntuk lipengambilan likeputusan (Ratnatari, li2017). Dalam limenunjang 

liprofesionalisme lisebagai liakuntan lipublik limaka lidalam limelaksanakan litugas 

liauditnya, liauditor liharus liberpedoman lipada listandar liaudit liyang liditetapkan lioleh 

liInstitut liAkuntan liPublik liIndonesia li(IAPI), liyakni listandar liumum, listandar lipekerjaan 

lilapangan, lidan listandar lipelaporan (Kharismatuti li&liHadiprajitno, li2012). 

liAuditor limerupakan lipihak liyang liberperan lipenting lidalam lipengontrol lidan 

lipengawas lidi libidang likeuangan, liuntuk memberikan informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya dalam pengambilan keputusan li(Pratiwi, li2020). Auditor bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh 

keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas darisalah saji 

material baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Kinerja auditor 

mencakup kualitas kerja yaitu mutu kerja auditor, kuantitas kerja berupa hasil kerja 
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auditor, dan juga ketepatan waktu yaitu sesuai atau tidaknya dengan waktu yang 

telah direncanakan (Laksita & Sukirno, 2019). 

liLaporan likeuangan liyang libaik liialah limemenuhi lisyarat liyaitu lidapat 

limemberikan limanfaat lisecara liekonomis likepada lipihak liyang liberkepentingan lidari 

liperusahaan  lidan libersifat lidapat lidiandalkan li(reabilitas) lisehingga litepat lisebagai 

lidasar lipertimbangan lipengambilan likeputusan. liPada lipenelitian liini lipeneliti 

limemberikan libeberapa listudi likasus limengenai likualitas liauditor lipada liakuntan lipublik 

literhadap limasalah liyang litidak liprofesional. liTerdapat listudi likasus lisebagai litolak 

liukur liperkembangan likualitas liaudit lipada libeberapa liobyek liakuntan lipublik, liyaitu lidi 

liantara liadalah likasus liyang literjadi lipada liPT. liKimia liFarma liyang literjadi lipada litahun 

li2001 li(Octaviani, liT. li2019). 

liManajemen liPT. liKimia liFarma limemiliki liskandal likecurangan lipelaporan 

likeuangan, liyang lidilaporkan lilaba libersih liRp li132 limilyar lisedangkan liKementrian 

liBUMN lidan liBAPEPAM limenyajikan likembali lilaporan likeuangan litersebut lidan 

lidihasilkan likeuntungan liyang lidisajikan lihanyalah lisebesar liRp li99,56 limilyar, liatau 

lioverstated liRp li32,6 limilyar li(24,70 li% lidari lilaba liawal liyang litelah lidilaporkan). liDalam lihal 

liini liauditor lieksternal liharus libertanggung lijawab literhadap likasus-kasus 

likecurangan lidan limanipulasi liakuntansi liseperti licontoh likasus liyang literjadi lipada 

liPT. liKimia liFarma li(Koroy, li2012),. 

liPosisi liakuntan lipublik lisebagai lipihak liindependen liyang limemberikan liopini 

likewajaran literhadap lilaporan likeuangan liserta liprofesi liauditor liyang liseharusnya 

limemberikan likepercayaan limasyarakat lijuga limulai libanyak lidipertanyakan literlebih 

lilagi lisemakin libanyak lituntutan lihukum literhadap likantor liakuntan. liPadahal liprofesi 

liakuntan lisangat liberperan lidalam lipenyediaan liinformasi likeuangan liyang lihandal 

libagi lipara lipengguna liinformasi liseperti lipemerintah, liinvestor, likreditur, lipemegang 

lisaham, lidebitur, lijuga libagi limasyarakat lidan lipihak-pihak lilain liyang liberkepentingan 
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(Ilmiyati & Suhadjo, li2012). 

Kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang auditor memberikan 

jaminan bahwa laporan keuangan yang diperiksa terbebas dari salah saji yang 

material. Para pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa kualitas audit 

yang dimaksud terjadi apabila auditor dapat memberikan jaminan bahwa laporan 

keuangan yang diperiksa tidak ada salah saji yang material (no material 

misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan audit 

(Khaddash, 2013). 

Masalah yang dihadapi oleh seorang auditor untuk meningkatkan kualitas 

Audit adalah bagaimana meningkatkan sikap dan perilaku aparat pengawasan 

dalam melaksanakan pemeriksaan, sehingga pengawasan yang dilakukan 

berjalan dengan wajar, efektif, dan efisien. Namun pada kenyataannya Kualitas 

Audit masih menjadi sorotan, karena masih banyak ditemukannya temuan audit 

yang tidak terdeteksi oleh aparat inspektorat sebagai auditor (Sukriah dan Ika, 

2004).  

Terdapat likasus pada liakuntan lipublik liyaitu liKAP lilikasus liini literjadi lidengan 

liadanya litemuan liindikasi limeningkatnya ipada liakun lipenjualan, lipiutang, lidan liasset 

lihingga liratusan limiliar lidi liperusahaan liPT liGreat liRiver liInternational liTbk li(Great 

liRiver). liAkibatnya, liGreat liRiver limengalami likesulitan liarus likas lidan ligagal 

limembayar lihutang. liTerdapat liindikasi lipenipuan lidalam lipenyajian lilaporan 

likeuangan lipada liGreat liRiver. liPasalnya, lidi litemukan likelebihan lipencatatan liatau 

lioverstatement lipenyajian liakun lipenjualan lidan lipiutang lidalam lilaporan litersebut. 

liKelebihan liitu liberupa lipenambahan liaktiva litetap lidan lipenggunaan lidana lihasil 

liemisi liobligasi liyang litidak liada lipembuktiannya lisehingga liperusahaan litidak lidapat 

limembayar liutang likepada libank lidan litidak lidapat limembayar liobligasi likepada 

liinvestor. liPada likasus litersebut lidisebabkan ligagalnya limanajemen liaudit lidalam 
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lipengelolaan liatau liakuntabilitas likeuangan liang litidak lidi liperhatikan li(Bapepam, 

2016). 

Kasus likegagalan liaudit lidi liatas literjadi limengakibatkan lipara lipengguna 

lilaporan likeuangan limempertanyakan likualitas likinerja liauditor lidan lijuga 

liberkurangnya likepercayaan lipengguna laporan keuangan literhadap liprofesi 

liakuntan lipublik. Kepercayaan yang besar dari pengguna laporan keuangan 

mengharuskan akuntan publik mempertahankan kualitas kinerja audit yang 

dihasilkannya (Octaviani, li2019). 

Dalam melaksanakan litugasnya lidalam limengaudit lilaporan likeuangan, 

liseorang liauditor liharus liberpedoman lipada listandar liprofesional liakuntan lipublik 

li(SPAP). SPAP adalah kodifikasi berbagai pernyataan standart teknis yang 

merupakan panduan dalam memberikan jasa bagi akuntan publik di Indonesia. 

Ada lima stndar dalam SPAP yaitu, Standar Auditing, Standar Atestasi, Standar 

jasa Akuntansi dan Review, Standar Jasa Konsultasi, Standar Pengendalian Mutu. 

Dalam liStandar  Auditing pada libagian listandar liumum dinyatakan bahwa liaudit liharus 

lidilaksanakan lioleh liseseorang liatau lilebih liyang limemiliki likeahlian lidan lidapat 

limempertahankan liakuntabilitasnya (Octaviani, li2019). 

Akuntabilitas adalah bentuk dorongan psikis yang membuat seseorang 

bertanggung jawab atas semua tindakan dan keputusan yang diambilnya (Hafizh, 

2017). Pemerintah pusat dan pemerintah daerah bertindak sebagai pelaku pemberi 

informasi untuk memenuhi hak-hak publik, yaitu hak untuk tahu, hak untuk diberi 

informasi, dan hak untuk didengar informasinya (Hafizh, 2017). liAuditor lijuga harus 

mempunyai sikap profesionalisme. Profesionalisme adalah suatu tanggung jawab 

yang dibebankan lebih dari sekedar dari memenuhi tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar dari memenuhi Undang-undang 

dan peraturan masyarakat (Arens li& liLoobecke, li2016). 
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Mengenai pengalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dan pendidikan formal 

maupun nonformal kemudian bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang 

menjadikan seseorang kepada pola tingkah laku yang lebih tinggi ((Kovinna li& 

liBetri, 2013). Seseorang yang memiliki banyak pengalaman akan semakin mahir 

dan ahli dalam menekuni bidangnya. Sebab segala sesuatu yang dilakukan secara 

berulang akan membuat seseorang semakin terbiasa dan semakin mudah 

melakukannya (Sukrisnawati, 2022). Demikian juga auditor pengalaman-

pengalaman yang dimiliki auditor akan sangat berguna bagi auditor dalam 

melaksanakan audit untuk selanjutnya. Sehingga semakin banyak pengalaman 

auditor maka dapat meningkatkan kualitas audit (Wiratama li& liBudiartha, li2015). 

Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 

pengakuan professional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi 

kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua 

keputusan yang diambil. Auditor diharuskan untuk menjunjung tinggi nilai integritas 

(Arens li& liLoobecke, li2019). Dengan adanya integritas auditor akan melaksanakan 

tanggungjawabnya dengan bijaksana sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Auditor yang berintegritas tidak akan melakukan tugasnya untuk kepentingan pada 

satu pihak namun sesuai dengan standar dan tidak juga dipengaruhi oleh pihak 

manapun (Wiratama&& liBudiartha, li2015). Nilai integritas yang dimiliki auditor dalam 

melaksanakan tugasnya akan menghasilkan audit yang berkualitasli(Wiratama&& 

liBudiartha, li2015). 

liFaktor lilain liyang limempengaruhi likualitas liaudit liadalah liobjektifitas. 

liObjektivitas liadalah lisuatu likualitas liyang limemberikan linilai liatas lijasa liyang 

lidiberikan lianggota (Firmanzah, li2016). liMenurut liPeraturan liBadan liPemeriksaan 

liKeuangan liRepublik liIndonesia liNomor li01 liTahun li2007 litentang liStandar 
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liPemeriksaan liKeuangan liNegara, libersikap liobjektif limerupakan licara liberpikir liyang 

litidak liberpihak, lijujur lisecara liintelektual, lidan libebas lidari libenturan likepentingan 

lipembangunan linasional. liUntuk liitu, liperlu lidisusun listrategi lipengembangan 

liAkuntan liPublik lidi liIndonesia liyang literintegrasi, lisistematis, lidan liberkelanjutan 

(Nainggolan li& liIkhsan, li2016).liTabel liResearch liGap dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Research Gap 
No Variabel Peneliti Hasil 

1. Akuntabilitas Edisah Putra Nainggolan 
(2015) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Ayu Kadek Prihartini, Luh 
Gede Erni Sulindawati, 
Nyoman Ari Surya D (2013) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

2. Kompetensi Shela Yoanita dan Farida 
(2019) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Trismayarni Elen dan 
Mayang Sekar Sari (2013) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

3. Pengalaman Alvanni Primadiani Putri Dan 
Lilis Ardini (2019) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Hairul Anam, Felita Oktavia 
Tenggara, Dika Karlinda Sari 
(2021) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

4. Profesionalisme Ni Putu Lorensky Oktadelina, 
Ni Wayan Rustiarini, Ni Putu 
Shinta Dewi (2021) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Trismayarni Elen dan Sekar 
Mayang  Sari (2013) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

5. Integritas Shela Yoanita dan Farida 
(2019) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Hairul Anam, Felita Oktavia, 
Dika Karlinda (2021) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

6. Objektivitas Alvanni Primadiani Putri Dan 
Lilis Ardini (2019) 

Berpengaruh positif 
terhadap Kualitas audit 

Ni Putu Lorensky, Ni Wayan 
(2021) 

Tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas audit 

 

Dari gap research di atas di dukung oleh hasil penelitian dari Arin Dea 

Laksita (2019) dengan hasil Independensi, Akuntabilitas, dan 
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Objektivitas secara simultan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

Kemudian penelitian dari Shela Yoanita dan Farida (2019) yang menghasilkan 

independensi auditor, kompetensi, objektivitas dan integritas auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Semakin tinggi independensi auditor, kompetensi, 

objektivitas dan integritas auditor yang dimiliki oleh auditor maka semakin tinggi 

pula kualitas audit yang dihasilkan (Yoanita & Farida, 2019). Dan hasil penelitian 

dari Alvanni Primadiani Putri Dan Lilis Ardini (2019) bahwa terdapat pengaruh 

positif  antara Akuntabilitas, Objektivitas, Etika Auditor dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Audit. 

Dari lipersoalan lidi atas limengenai liprofesi liakuntan lipublik limenjadi lifokus 

liyang lipenting liuntuk lilebih lidipelajari lilebih lilagi. liSurabaya limerupakan likota literbesar 

like lidua lisetelah liJakarta, lidan litentu lisaja liarus libisnis liyang literdapat lididalamnya 

limembuat liauditor lidi liSurabaya lisemakin limeningkatkan likualitas likinerjanya liuntuk 

limendapatkan likepercayaan lidari liberbagai liperusahaan liyang liada lidisekitarnya. 

liKantor liakuntan lipublik liyangada lidi liSurabaya lijuga licukup libanyak, liada lisekitar 

likurang lilebih li43 likantor liakuntan lipublik lidi liSurabaya. liKarenanya lipeneliti limemilih 

liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya lisebagai liobjek lipenelitian likarena liKantor 

liAkuntan liPublik lidipandang lisebagai lipengawas liekstenal lipemerintahan lidimana 

lipenting libagi lisebuah liorganisasi liuntuk limemperkuat lipengawasan lieksternal literlebih 

lidahulu liuntuk limenghasilkan likinerja liyang limaksimal. liKantor liAkuntan liPublik liDi 

liSurabaya memiliki lijangkauan liyang luas limelingkupi liKabupaten/Kota lisehingga 

lilebih likompleks. liDari lilatar libelakang di atas, peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Akuntabilitas, Kompetensi, Pengalaman, Profesionalisme Dan Obyektivitas 

Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor Akuntan Publik Di 

Surabaya).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah liAkuntabilitas liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor 

liAkuntan liPublik liDi liSurabaya? 

2. Apakah liKompetensi liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor 

liAkuntan liPublik liDi liSurabaya? 

3. Apakah liPengalaman liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor 

liAkuntan liPublik liDi liSurabaya? 

4. Apakah liProfesionalisme liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor 

liAkuntan liPublik liDi liSurabaya? 

5. Apakah liIntegritas liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor liAkuntan 

liPublik liDi liSurabaya? 

6. Apakah liObjektivitas liberpengaruh literhadap liKualitas liAudit lipada liKantor 

liAkuntan liPublik liDi liSurabaya? 

7. Apakah liAkuntabilitas, liKompetensi, liPengalaman, liProfesionalisme, liIntegritas 

lidan liObjektivitas liberpengaruh literhadap liKualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik Di Surabaya? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

memiliki tujuan seperti berikut: 

a. Tujuan Penelitian 

Kegiatan lipenelitian liskripsi liini limerupakan likegiatan liyang liharus 

liditempuh lisetiap limahasiswa lidi liUniversitas liTrunojoyo liMadura. liTujuan 

liyang liingin lidicapai lidalam lipelaksanaan lipenelitian liini liyaitu, lisebagai 

liberikut: 

i. Untuk limengetahui lipengaruh liAkuntabilitas literhadap liKualitas liAudit 

lipada liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

ii. Untuk limengetahui lipengaruh liKompetensi literhadap liKualitas liAudit lipada 

liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

iii. Untuk limengetahui lipengaruh liPengalaman literhadap liKualitas liAudit 
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lipada liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

iv. Untuk limengetahui lipengaruh liProfesionalisme literhadap liKualitas liAudit 

lipada liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

v. Untuk limengetahui lipengaruh liIntegritas literhadap liKualitas liAudit lipada 

liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

vi. Untuk limengetahui lipengaruh liObjektivitas literhadap liKualitas liAudit lipada 

liKantor liAkuntan liPublik liDi liSurabaya 

vii. Untuk limengetahui lipengaruh liAkuntabilitas, liKompetensi, liPengalaman, 

liProfesionalisme, liIntegritas lidan liObjektivitas terhadap Kualitas Audit 

pada Kantor Akuntan Publik Di Surabaya 

b. Manfaat penelitian 

i. Bagi Mahasiswa 

1) Mahasiswa lidapat limemperoleh lipengetahuan lidan lipengalaman 

liyang liakan limembuka lipola liberpikir liyang lilebih liluas limengenai 

lidisiplin liilmu liyang liditekuni liselama liini. 

2) Mahasiswa lidapat limembandingkan lidan limengaplikasi liteori lidan 

liilmu liyang lidipelajari lidi libangku liperkuliahan lidengan lilingkungan 

likerja liyang lisebenarnya. 

3) Mahasiswa lidapat limemberikan likontribusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam perusahaan. 

ii. Bagi Lembaga Pendidikan (Universitas Trunojoyo Madura) 

1) Menjadi nilai tambah bagi Universitas Trunojoyo Madura untuk 

menjalin relasi yang baik dengan Kantor Akuntan Publik Di 

Surabaya 

2) Dapat meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan Kantor 

Akuntan Publik Di Surabaya 

3) Dapat menambah referensi lapangan pekerjaan untuk lulusan- 

lulusan Universitas Trunojoyo Madura. 
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